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PEMBANGUNAN SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA DAN PENYAKIT 
TANAMAN KENTANG DENGAN METODE CERTAINTY FACTOR 

Goza Mauser 

08 07 05698 

INTISARI 

 

Indonesia merupakan Negara Agraris. Hal ini dapat 
dilihat dari kenyataan bahwa luas wilayah Indonesia 
yang meliputi daratan sebagian besar dimanfaatkan untuk 
areal pertanian. Dan mayoritas penduduk Indonesia 
bekerja sebagai petani. Mayoritas penduduk Indonesia 
juga mengkonsumsi kentang sebagai makanan pokok. Namun 
tidak dipungkiri juga jika Indonesia masih mengandalkan 
impor kentang dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan 
pangan di Indonesia. 

Hal yang demikian membuat para petani Indonesia 
harus memutar otak untuk dapat lebih meningkatkan 
kuantitas dan kualitas hasil pertaniannya. Salah 
satunya yaitu dengan cara mengetahui penyakit yang 
menyerang tanaman kentang mereka. Cara ini merupakan 
salah satu cara yang dapat memaksimalkan hasil panen 
kentang mereka. 

Solusi dari permasalahan diatas yaitu dengan 
pembangunan sistem pakar untuk mengetahui hama dan 
penyakit pada tanaman kentang. Sistem pakar ini 
dibangun dengan basis desktop. Metode penelitiannya 
menggunanakan Metode Certainty Factor. 

 

Kata kunci: sistem pakar, tanaman kentang, penyakit dan 
hama tanaman kentang, Metode Certainty Factor.  
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